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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ““Sikap Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak di Desa
Bonda Kase Kecamatan Natal”, yaitu statu pembahasan tentang kajian tentang
perbuatan ayah dan ibu kandung yang didasarkan pada pendirian dalam membina prilaku
anak yang berumur 6 sampai 12 tahun di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah sikap orangtua
dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase Kecamatan Natal, dan apakah kendala
yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak dan bagaimana upaya
menanggulanginya di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap orangtua dalam
pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase Kecamatan Natal, dan untuk mengetahui
kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak dan upaya
menanggulanginya di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan cara wawancara dan observasi. Analisis data dilaksanakan analisis
induktif, yaitu pengambilan kesimpulan mulai dari pertanyaan fakta-fakta khusus menuju
kesimpulan yang bersifat umum. Proses bersifat induktif tidak dimulai dari teori yang
bersifat umum tetapi dari fakta-fakta atau data khusus berdasarkan pengamatan dari
lapangan atau pengamatan empiris. Kemudian disusun ke dalam bentuk pertanyaan atau
kesimpulan yang bersifat umum. Jadi lebih dahulu diteliti tentang fakta-fakta yang ada di
lapangan baru kemudian ditarik kesimpulan.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh kesimpulan: Sikap orang tua dalam
pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan Natal tergolong baik, yaitu
memberikan keteladanan akhlak kepada anak, pembisaaan kepada akhlak yang baik,
memenuhi kebutuhan anak, serta membantu anak menjadi orang yang berbakti dan taat.
Kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase
kecamatan Natal adalah kesibukan orangtua mencari nafkah menyebabkan waktu
orangtua melaksanakan pembinaan akhlak sangat terbatas, kurangnya keterbukaan anak
kepada orangtua, kurangnya pengetahuan dan wawasan orangtua tentang pembinaan
akhlak, pengaruh media elektronika, terutama televisi dan VCD/DVD adan pengaruh
lingkungan. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kendala tersebut adalah
berusaha memanfaatkan waktu yang ada untuk melaksanakan pembinaan anak secara
maksimal, berusaha melakukan pendekatan kepada anak agar terbuka mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapinya, meningkatkan pengetahuan dan wawasan orangtua
tentang pembinaan akhlak dengan cara membaca buku-buku yang relevan, melalui
pengajian majelis taklim dan sebagainya, berusaha mendampingi anak ketika menonton
televisi, VCD/DVD dan berusaha memberikan pengawasan terhadap teman bergaul anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya anak adalah amanah yang diberikan Allah kepada orangtuanya.
Sebagai konsekwensi dari amanah tersebut maka orangtua tanpa ada yang memerintah
langsung memikul tugas sebagai pendidik, pemelihara, pengasuh, pembimbing, dan
pemimpin bagi anak-anaknya.

Anak lahir dan besar di lingkungan keluarga, maka orangtua bertanggung jawab
untuk membina dan memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, termasuk melakukan
pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak harus dimulai dari lingkungan kelurga karena anak
lahir dan besar di lingkungan keluarga. Oleh sebab itu orangtua harus mampu
menciptakan suasana yang harmonis dan berakhlak mulia di lingkungan keluarga agar
dapat menjadi tempat pembinaan akhlak yang baik terhadap anak. Dengan demikian
diharapkan akan tertanam dalam diri anak nilai-nilai akhlakul karimah yang merupakan
modal pembinaan akhlak pada tahap berikutnya.

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan dalam keluarga merupakan salah satu
bentuk upaya yang dilakukan orangtua untuk menjaga anggota keluarganya (anak-
anaknya) dari siksa api neraka. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt., dalam al-Qur’an
surah at-Tahrim ayat 6 Allah Swt. Sebagai berikut:

<
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka. ...}

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak pada diri anak. Dalam keluarga terjadi proses saling mempengaruhi antara
orangtua dengan anak-anaknya dan antara anak dengan anak. Dengan demikian
pembinaan akhlak yang dilaksanakan dalam keluarga berlangsung dengan cara tanpa
disengaja. Oleh sebab itu pergaulan yang berlangsung dalam keluarga harus didasarkan
kepada akhlak yang Islami.

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan dalam keluarga pada dasarnya
dimaksudkan untuk membimbing anak agar tumbuh dan berkembang menjadi
anak yang baik, tahu membedakan yang baik dan yang buruk, tidak mudah
terjerumus melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik, yaitu yang
menjerumuskan dirinya sendiri atau yang merugikan orang lain. Keinginan
tersebut akan dapat diwujudkan manakala anak mendapatkan pembinaan akhlak
sejak masih dalam usia dini yang dilaksanakan secara berkesinambungan terutama
di lingkungan keluarga.

Sikap orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap sikap dan prilaku anak. Sejalan dengan hal
itu Singgih D. Gunarsa mengemukakan sebagai berikut:

Bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesuai atau tidak sesuai
dengan nilai-nilai akhlak yang berlaku, semua itu banyak dipengaruhi oleh
lingkungan kehidupan anak baik secara langsung maupun tidak langsung.

Karena itu faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap

Tim Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putra, 1989), him. 951.



perkembangan akhlak anak. Namun karena lingkungan pertama yang
dikenal anak dalam kehidupannya adalah orang tuanya, maka peranan
orang tualah yang dirasa paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan
akhlak anak, di samping pengaruh lingkungan lainnya seperti sekolah dan

masyarakat.?

Mengingat penanaman akhlak dalam keluarga berlangsung secara tidak
sengaja, maka orangtua harus menjaga sikap dan prilakunya agar sesuai dengan
akhlak Islam. Hal ini sesuai dengan penjelasan Zakiah Daradjat mengemukakan

sebagai berikut:

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir,
ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu ia meniru
perangai ibunya, dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya
apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Pengaruh ayah terhadap
anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang yang tinggi gengsinya dan
terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan

pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.®

Akhlak merupakan salah satu aspek perwujudan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Akhlak memanusiakan manusia sebagai hamba Allah yang paling mulia.
Demikian pula halnya dengan Islam diturunkan untuk menyempurnakan akhlak mnusia

sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah dalam al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125

Allah Swt. berfirman:

2Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D. Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..

(Jakarta: Gunung Mulia, 1986), him. 60.

$Zakiah Daradjat. llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 35.



c

g @ 2 =

&EJ-?/ Ol CJ.AM}

—n\

deo
_ [ 22 - ..///9.4../. ,/9,-4/”/ ) oy P ’/ P
A G gy il dlhesdly AL Gb) (o J) ¢
- L€ &

=
_ PN ol /,E/}/ - P 7 i -
HE oIl Al 55 el o o e e 5

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Mengingat pentingnya peranan orangtua dalam pembinaan akhlak, orangtua harus
menunjukkan sikap yang baik dalam melakukan pembinaan akhlak dalam keluarga. Di
samping mengajarkan tentang nilai-nilai ajaran akhlak kepada anak, orangtua juga harus
memberikan keteladanan dalam setiap sikap dan prilakukanya, terutama dalam
pergaulannya dengan anak-anaknya.

Orangtua harus menunjukkan keteladanan akhlak terhadap anak-anaknya. seperti
dikemukakan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid bahwa:

Kebaikan dan keshalihan orangtua membawa pengaruh besar terhadap pembinaan

jiwa anak. Mereka bisa bersama-sama membangun ketakwaan dan ketaatan

kepada Allah. Dalam rangka melindungi keturunannya dari godaan setan,
orangtua juga harus banyak berdoa dan beramal shalih”.®

Orangtua harus menunjukkan bahwa dirinya patut menjadi panutan bagi anak-
anaknya karena anak selalu memperhatikan prilaku orangtuanya. Jika orangtuanya jujur
maka anak akan cenderung menirunya. Demikian pula sebaliknya jika orangtua sering
melakukan kebohongan, maka anak juga akan menirunya.

Kondisi ideal sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak adalah dengan

memberikan “keteladanan, memilih waktu yang tepat untuk menasehati, bersikap adil dan

“Tim Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag RI, Op.Cit., him. 421.

SMuhammad lbnu Abdul Hafidh Suwaid. Manhaj Tarbiyah Nabawiyah Lith Thifli, Edisi
Indonesia, Cara Nabi Mendidik Anak, Terjemahan, Hamim Thohari dkk. (Al-I’tishom Cahaya ummat,
2004), him. 25.



tidak pilih kasih, memenuhi hak-hak anak, mendoakan anak, membantu anak agar
berbakti dan taat, serta tidak banyak mencela dan mencaci”.® Hal ini dilakukan agar
perkembangan akhlak anak berkembang secara ideal sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan studi awal terhadap sikap orangtua dalam pembinaan akhlak di desa
Bonda Kase Kecamatan Natal, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sikap
orangtua dalam pembinaan akhlak anak adalah orangtua kurang memberikan keteladanan
akhlak pada anak, tidak mengenal waktu dalam menasehati anak, kurang memenuhi hak-
hak anak, misalnya kurang memperhatikan aktivitas anak sehari-hari, jarang membantu
anak agar berbakti dan taat serta sering mencela dan mencaci anak. Selain itu yang tidak
kalah pentingnya adalah kurangnya keterbukaan antara anak dengan orangtua
menyangkut berbagai persoalan yang dihadapi anak. Demikian juga dengan kordinasi
antara orangtua dengan guru mengenai perkembangan akhlak anak sangat kurang.
Kondisi ini antara lain disebabkan kesibukan orangtua dan kurangnya pengetahuan dan
wawasan para orangtua tentang pendidikan anak.

Permasalahan di atas mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang
sikap orangtua dalam melakukan pembinaan akhlak akan di desa Bonda Kase. Untuk itu
penulis melaksankan penelitian dengan judul “Sikap Orangtua dalam Pembinaan Akhlak

Anak di Desa Bonda Kase Kecamatan Natal”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan

yang dibahas dalam penelitin ini adalah sebagai berikut:

bIbid., him. 57-74.



. Bagaimanakah sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda
Kase Kecamatan Natal?
. Apa kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak dan upaya

menanggulanginya di desa Bonda Kase Kecamatan Natal?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Untuk mengetahui sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda
Kase Kecamatan Natal.
. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak

anak dan upaya menanggulanginya di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

D. Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang pendidikan akhlak
anak usia dini menurut perspektif pendidikan Islam.
. Bahan masukan kepada para pendidik, khususnya orang tua dalam
melaksanakan pendidikan akhlak anak.
. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan membahas
pokok masalah yang sama.
Memenuhi syarat-syarat dan melengkapi tugas-tugas untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam dalam ilmu Tarbiyah pada jurusan Tarbiyah STAIN

Padangsidimpuan.



E. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut:

1. Sikap adalah “perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pendirian”.’

2. Orangtua adalah “ayah dan ibu kandung, orang yang dianggap tua”.?

3. Pembinaan adalah “proses, cara, perbuatan membina”.°

4. Akhlak merupakan isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata “akhlaqa,
yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af ‘ala, yuf’ilu
if’ alan yang berarti al-sajiyah (perangai), arh-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak
dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan
al-din (agama)”. 0

5. Anak adalah “turunan yang kedua”.!’ Anak yang dimaksudkan dalam
pembahasan ini adalah keturunan kedua dari orangtuanya yang berusia antara
6 sampai 12 tahun.

6. Desa Bonda Kase adalah salah satu desa di Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud

dengan sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1063.

81bid., him. 802.

®Ibid., 152.

OLuis Ma’luf. Kamus al-Munjid. (Beirut: al-Maktabah al-Katulikiyah, t.t.), him.
194.

1 1bid., him. 10.



Kecamatan Natal adalah kajian tentang perbuatan ayah dan ibu kandung yang
didasarkan pada pendirian dalam membina prilaku anak yang berumur 6 sampai

12 tahun di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini dibuat sistematika pembahasan

sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, dan sistematika

pembahasan.

Pada bab dua dibahas pengertian dan ciri-ciri akhlak anak, pentingnya
pembinaan akhlak anak, tanggung jawab orangtua dalam pembinaan akhlak dan sikap

orangtua dalam pembinaan akhlak Anak.

Bab tiga membahas tentang metodolongi penelitian, yang terdiri dari tempat
dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, sumber data,
instrumen pengumpulan data dan analisis data.

Bab empat adalah hasil penelitian, isinya tentang sikap orangtua dalam
pembinaan akhlak anak dalam keluarga di desa Bonda Kase Kecamatan Natal,
Kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak anak dalam keluarga di desa
Bonda Kase Kecamatan Natal dan upaya menanggulanginya, serta analisa hasil

penelitian.

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Sikap Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak
Sikap orangtua terhadap anak mempunyai peran penting dalam
pembinaan akhlak anak. Sikap orangtua tersebut antara ditunjukkan dengan
sikap menerima anak sebagaimana adanya. Menurut Cony R. Semiawan “anak
akan merasa aman secara psikis apabila:
a. Pendidik dapat menerimanya sebagaimana adanya tanpa syarat.
b. Pendidik mengusahakan suasana di mana anak merasa tidak dinilai oleh
orang lain,
c. Pendidik memberikan pengertiannya terhadap anak.!?
Untuk lebih memahami seba-sebab anak merasa aman secara psikis
sebagaimana diuraikan di atas, berikut ini diuraikan satu persatu.
a. Pendidik dapat menerimanya sebagaimana adanya tanpa syarat.
Penerimaan orangtua kepada anak sebagaimana adanya dan tanpa
syarat maksudnya adalah orangtua mengakui dan menghargai kekuatan dan
kelemahan anak serta memberikan kepercayaan padanya bahwa pada
dasarnya ia baik dan mampu.

b. Pendidik mengusahakan suasana di mana anak merasa tidak dinilai oleh
orang lain,

10
12 Cony R. Semiawan. et, al, Memu Jan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah, (Jakarta:
Gramedia, 1987), him. 11.



Orangtua perlu menyadari bahwa penilaian yang dilakukan pada anak
dapat mengakibatkan ia merasa terancam sehingga timbul kebutuhan
mempertahankan dirinya. Jika orangtua tidak dapat menghindari penilaian,
maka orangtua harus mampu mengusahakan agar penilaian tersebut tidak
bersifat/memiliki dampak ancaman.

c. Pendidik memberikan pengertiannya terhadap anak
Pengertian orangtua sangat penting bagi anak agar ia merasa aman
secara psikis. Seorang anak yang merasa dirinya dihargai dan merasa aman
akan terbuka terhadap berbagai permasalahan yang dihadapinya kepada
orangtuanya. Hal ini akan menumbuhkan keberanian anak menghadapi
masalah tidak menghindarinya.

Suasana keharmonisan dalam keluarga, di mana seluruh anggotanya
memiliki hubungan yang akrab dan terbuka juga memiliki peran penting
terhadap pembinaan akhlak anak. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ny. Y.
Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa bahwa: “Tidak jarang orangtua
memberi kasih sayang pada anak yang tidak dirasakan oleh anak. Sebaliknya
karena anak tidak merasakannya, merekapun tidak membalasnya dan tidak
belajar menyatakan cinta kasih”.'® Anak yang tidak merasakan kehangatan
dalam hubungan dengan orangtua dan keluarganya, kemungkinan akan
melakukan tindakan untuk menuntut keinginannya. Karena itu pembinaan
hubungan yang harmonis dalam keluarga merupakan bagian yang penting

dalam pengasuhan anak.

3Ny. Y. singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa. Psikologi Untuk Keluarga (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1988), him. 40.



Sejalan dengan uraian di atas, Arrindel sebagaimana dikutif Saiful Akhyar
Lubis, mengemukakan dimensi pola asuh meliputi: “(1) kehangatan emosi, (2)
penolakan, (3) terlalu dimanja, dan anak emas/pilih kasih”.!4

Kehangatan emosi hubungan antara orangtua dan anak ditandai dengan
adanya rasa kasih sayang antara orangtua dengan anak dan sebaliknya sehingga
timbul rasa bersahabat di antara mereka. Dalam hubungan emosi yang hangat
tersebut akan timbul rasa saling membutuhkan dan saling mengisi.

Penolakan tidak pernah diharapkan oleh anak. Penolakan-penolakan
tersebut antara lain tercermin dari:

Pola komunikasi orangtua dengan anak. Di antaranya pemberian hukuman
yang berat/ancaman pada anak, kecurigaan yang besar dan terus menerus
pada anak, membedakan anak satu sama lain, mengabaikan segi positif
anak, tidak memenuhi kebutuhan material dan sarana belajar anak, kritikan

yang berlebihan dan kesalahan anak selalu diperbesar.t®

Penolakan-penolakan seperti yang disebutkan di atas, akan menjadi sumber
ketidaknyamanan pada diri anak. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D.
Gunarsa, mengemukakan bahwa akibat yang ditimbulkan penolakan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Anak tidak merasa dirinya aman, tidak masuk hitungan, cemas.

2. Penolakan terang-terangan menjadikan anak agresif, dendam,
hipersensitif, tidak bahagia, hiperaktif, mengadat, membohong, mencuri,
menarik perhatian dengan cara aneh.

3. Penolakan yang diselubungi sikap perlindungan luar biasa menjadikan
anak patuh, malu, menyendiri, mengasingkan diri, sukar bergaul dan
ingin dipuji.t

14Saiful Akhyar Lubis. “Pola Asuh Orangtua Sumbangannya Bagi Prestasi Belajar Anak, Migot,
No. 90 TH. XX September-Oktober 1995 (Medan: IAIN Press, 1995), him. 8.
15 1bid., him. 9.

16 Ny. Y. singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa. Op.Cit., him. 91.



Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa penolakan akan merugikan anak,
bahkan dapat menghambat perkembangan anak menuju kedewasaan.

Setiap anak membutuhkan pemanjaan dari orangtuanya sebagai wujud
kasih sayang dan perhatian orangtua kepadanya.Namun demikian pemanjaan yang
berlebihan akan menghambat perkembangannya. Pemanjaan yang berlebihan
kelihatan pada bantuan orangtua pada anak yang hanya didasari tujuan untuk
menyenangkan anak tanpa memikirkan kepentingan perkembangannya. Kepuasan
dan kesenangan yang diperoleh anak akan menghambat potensinya. Anak yang
dimanja secara berlebihan tersebut cenderung menjadi pribadi yang lemah,
cenderung egois, tidak menghargai orang lain, kurang bertanggung jawab dan
selalu bergantung pada orang lain.

Sikap ideal orangtua dalam pembinaan akhlak anak adalah sebagaimana
yang diuraikan berikut ini:
a. Keteladanan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa, “keteladanan™ kata
dasarnya “teladan” yaitu: “Perbuatan yang patut ditiru dan dicontoh”.!” Oleh karena itu
“keteladanan” adalah hal-hal yang patut ditiru atau dicontoh. Dalam bahasa arab
“keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan “qudwah” yang memiliki arti
pengobatan dan perbaikan™® Pengertian yang lebih luas diberikan oleh Al-Ashfahani,
bahwa “al-uswah” dan “al-iswah” sebagaimana kata “a/-qudwah” dan “al-qidwah”

berarti ’suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain apakah dalam

17 Hasan Alwi. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), him. 1160.
18 Armai Arief. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002),
him. 117.



kebaikan, kejelekan, kejahatan atau kemurtadan.” Senada dengan Al-Ashfany, Ibn
Zakaria mendefenisikan bahwa “uswah” berarti ”qudwah” yang artinya : “ikutan,
mengikuti yang diikuti”. Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru
atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain.

“Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influitif yang paling meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral, spiritual dan sosial
anak.”*® Karena itu pendidik terutama orangtua merupakan contoh terbaik dalam
pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya,
disadari atau tidak bahkan terpatri dalam jiwa dan perasaannya, tercermin dalam ucapan
dan perbuatan, materil dan spiritual diketahui ataupun tidak diketahui.

Selaras dengan penjelasan di atas Armei Arief menjelaskan bahwa “untuk
menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja,
karena yang lebih penting bagi anak adalah figur yang memberikan keteladanan dalam
menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa
disertai contoh teladan, ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna.?

Sebagai suatu metode, keteladanan digunakan untuk merealisasikan tujuan
pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka
dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar.?
Dengan demikian keteladanan merupakan upaya memberikan contoh baik yang dapat

ditiru atau diikuti oleh orang lain.

19 Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000), him.
41.

2Armai Arief. Op.Cit., him. 121.

2bid., him 119-120.



Rasulullah Muhammad SAW merupakan contoh teladan bagi umat manusia
dalam segala aspek kehidupan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an

surat al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut.

| s 4‘»\)55))5‘2\ eﬁl\j Zss\j;ﬁ O el s 3 gl Afu\j.mj‘:jeﬁo\s;ﬂ
(Y \ ;g._m\);Y\)
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-ahzab ayat 21).%2

Avyat di atas sering diangkat sebagai bukti adanya metode keteladanan dalam Al-
Qur’an. Muhammad Quthb, mengisyaratkan bahwa di dalam diri Nabi Muhammad, Allah
menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup dan abadi
sepanjang sejarah masih berlangsung. “Metode ini dianggap penting karena aspek agama
yang terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan afektif yang terwujud
dalam bentuk tingkah laku”.?

Mengingat pentingnya peranan keteladanan dalam pembinaan akhlak anak, maka
orangtua dituntut agar menjalankan segala perintah Allah Swt. dan sunnah Rasul-Nya
dalam setiap sikap dan prilakunya sehari-hari. Menurut Muhammad lbnu Abdul Hafidh
Suwaid “hal itu penting karena anak melihat mereka setiap waktu. Kemampuan untuk

meniru secara sadar atau tidak sangat besar”.?* Artinya anak memiliki kecenderungan

meniru sikap dan prilaku orangtuanya.

b. Memilih waktu yang tepat untuk menasehati

22Tim Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putra, 1989), him. 670.

2 Abudin Nata. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Logos Wacana IImu, 1997), him. 95.

2Muhammad Ibnu  Abdul Hafidh Suwaid. Cara Nabi Mendidik Anak, (Jakarta: Al-I’tishom
Cahaya Ummat, 2004), him. 59.



Memberi nasehat pada waktu yang sesuai sangat besar pengaruhnya terhadap
pembinaan akhlak anak. “Orangtua harus mampu memilih kapan saatnya yang tepat agar
hati anak-anak dapat menerima dan terkesan dengan nasehatnya”.?® Pemilihan waktu
yang tepat untuk menasehati berguna untuk memantapkan pemikiran anak, meluruskan
prilakunya yang menyimpang serta membangun kepribadian yang bersih dan sehat.

Menurut Ibnu  Abdul Hafidh Suwaid ada tiga pilihan waktu yang diajukan
Rasulullah untuk memberikan nasehat kepada anak-anaknya, yaitu:

“a) Saat berjalan-jalan atau di atas kenderaan.
b) Waktu makan
¢) waktu anak sakit”.?

Apabila pemberian nasehat dilaksanakan pada waktu yang tepat, maka anak akan
dapat menerima dan memahami nasehat yang diterimanya dan memberikan kesan
mendalam agar melaksanakan nasehat tersebut.

c. Bersikap adil dan tidak pilih kasih
Ketidak adilan dan sikap pilih kasih orangtua terhadap anak-anak akan
menimbulkan rasa kecemburuan dan kedengkian dalam jiwa anak karena merasa
dirinya disisihkan.
Pilih kasih biasanya terjadi dalam keluarga yang memiliki anak lebih dari
satu. Setiap anak menginginkan perhatian dan kasih sayang orangtuanya. Balnadi

Sutadipura yang mengatakan bahwa “corak relasi orangtua anak dengan

diskriminasi pembagian cinta tidak akan berpengaruh baik bagi perkembangan

Zlbid., hlm. 59.
%|bid., him. 59 — 61.



kepribadian yang sehat”.?’” Karena itu orangtua dituntut untuk bersikap adil dalam
memberikan kasih sayang sesuai dengan kebutuhan perkembangan pendidikan
anak.
d. Memenuhi hak-hak anak

Memenuhi kebutuhan anak mempunyai arti penting dalam pembinaan akhlak
anak. “Anak yang dipenuhi dan dikabulkan hak-haknya akan memiliki sikap positif
terhadap kehidupan. la akan belajar bahwa dalam hal ini harus bersikap saling memberi
dan menerima sekaligus melatih dirinya agar bisa tunduk kepada kebenaran”.?®

Pemenuhan hak-hak anak akan membuat dirinya lebih terbuka dan akan mampu
mengaktualisasikan jati dirinya dan berani menuntut hak-haknya. Sebaliknya apabila hak-
hak anak tidak terpenuhi potensinya tidak akan berkembang.
e. Mendoakan anak

Doa merupakan rukun utama yang harus diamalkan oleh orangtua. Doa akan
semakin menghangatkan kasih sayang dan memantapkan cinta orangtua kepada anak-
anaknya. “demi kebaikan anak-anaknya orangtua harus memohon dengan sungguh-
sungguh dan penuh harap kepada Allah. Sebaliknya sangat berbahaya jika orangtua
mendoakan keburukan buat anak-anaknya. Keburukannya bukan hanya dirasakan oleh
bahkan juga oleh orangtuanya sendiri”.?®

Mengingat besarnya manfaat doa dalam pembinaan akhlak anak, maka orangtua

tidak boleh berputus asa mendoakan kebaikan untuk anak-anaknya.

f. Memberikan mainan

ZBalnadi Sutadipura. Aneka Problema Keguruan, (Bandung: Angkasa, 1985), him. 90.
2]bid., him. 65.
21bid., him. 70.



Memberikan mainan merupakan salah satu hal yang tidak boleh diabaikan dalam
pembinaan akhlak anak. Mainan yang diberikan kepada anak disesuaikan dengan tingkat
usia anak. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan mainan kepada anak
menurut Shalihah Sungkar sebagaimana dikutip Menurut Muhammad lbnu  Abdul
Hafidh Suwaid adalah sebagai berikut:

a) Mainan itu harus mampu membangkitkan aktivitas fisik yang baik dan

berguna untuk anak.

b) Mainan itu dapat meningkatkan daya kreativitas anak.

c) Mainan itu mampu mendorong anak untuk dapat meniru kebaikan perilaku

dan pola pikir orangtua.*

Pembinaan akhlak yang dapat dilakukan melalui pemberian mainan itu di
antaranya adalah meniru kebaikan orangtua yang memberikan mainan tersebut. Selain itu
nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam mainan akan mendorong anak untuk senantiasa
melakukan kebaikan dalam kehidupannya sehari-hari.

g. Membantu anak agar berbakti dan taat

Pembinaan akhlak terhadap anak menuntut kesiapan orangtua untuk memberikan
bantuan kepada anak agar menjadi anak yang berbakti kepada orangtua dan taat kepada
Allah Swt. “Orangtua bertanggung jawab untuk mempersiapkan anaknya menjadi orang
baik. Bahkan mereka mampu menyingkirkan kedurhakaan dari jiwa anak-anak mereka
dengan cara hikmah, nasehat yang baik dan kesabaran”.3!

8. Tidak banyak mencela dan mencaci
Tidak banyak mencela dan mencaci anak merupakan hal yang penting dalam

pembinaan akhlak anak. Orangtua perlu menghindari mencela dan mencaci terhadap

anak atau suka membuka aib anak di depan umum.”Bila orangtua suka mencela dan

®Ibid., hlm. 75.
#bid., him. 74.



mengaibkan diri anaknya, sesungguhnya itu seperti mengaibkan dirinya sendiri. Sebab
yang melahirkan anak-anak itu adalah mereka juga. Mereka mau dididik dengan cara apa
dan bagaimana ada di tangan orangtua”.*?

Anak yang sering mendapat celaan dan cacian dari orangtua akan tumbuh menjadi

anak yang rendah diri karena merasa apa yang dilakukannya tidak pernah benar. Selain

itu akan menyebabkan anak meremehkan celaan dan menggampangkan prilaku tercela.

2. Pengertian dan Ciri-ciri Akhlak
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu “akhlag bentuk
jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat”.3
Sejalan dengan hal itu dalam Kamus al-Munjid dijelaskan bahwa akhlak merupakan isim
mashdar (bentuk infinitif) dari kata ‘“akhlaqga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan
timbangan (wazan) tsulasi majid af ‘ala, yuf’ilu if’ alan yang berarti al-sajiyah
(perangai), arh-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al- ‘adat (kebiasaan, kelaziman),
al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama)”. 3
Menanggapi pengertian di atas Abuddin Nata menjelaskan bahwa “akar kata
akhlak dari akhlaga sebagaimana tersebut di atas kurang pas, sebab isim mashdar dari
kata akhlaga bukan akhlak tetapi ikhlak” %
Berkenaan dengan hal itu menurut Abuddin Nata, timbul pendapat yang
mengatakan bahwa “secara linguistik kata akhlak merupakan isim jamid atau

isim ghair mustag, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata

tersebut memang sudah demikian adanya. Kata akhlak adalah jamak dari kata

khilqun atau khuluqun yang artinya sama dengan arti akhlaq”.3

#1bid., hlm. 74-75.

33Yunahar llyas. Kuliah Akhlak, (Yokyakarta: LPPI, 2002), him. 1

34Luis Ma’luff. Kamus al-Munjid, (Beirut: al-Maktabah al-Katulikiyah, t.t.), him. 194.
3Abuddin Nata. Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 1.
%1bid., him. 1-2.



Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang memiliki kata khuluq, di antaranya

adalah Al-Qur’an surat al-Qalam ayat 4 sebagai berikut:

b Gla ] ol

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®’
Dalam ayat di atas kata khuluq diartikan sebagai budi pekerti. Selanjutnya dalam

surat al-Syu’ara ayat 137 Allah Swt. Berfirman:
ol sV GIAY) 1aa ()

Artinya: (Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan yang dahulu.®

Dalam ayat di atas kata khuluq diartikan sebagai adat kebiasaan. Berdasarkan
pengerian tersebut Abuddin Nata menjelaskan bahwa “akhlak adalah adat kebiasaan, adat
istiadat, perangai atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabiat”.*® Dengan demikian
yang dimaksud dengan akhlak menurut bahasa adalah budi pekerti, adat istiadat dan
segala sesuatu yang telah menjadi sifat atau tabiat seseorang yang tercermin dalam sikap
dan prilaku sehari-hari.

Selanjutnya berdasarkan istilah Imam al-Ghazali menjelaskan pengertian akhlak

sebagai berikut.

2 e s s A g Jad V) ) aai Lo dal ) Gaiill (84 e B le 3lall
Ay 5088 Jlaal ~

$7Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI. Op.Cit., him. 960.
®1bid., him. 583.
3Abuddin Nata. Op.Cit., him. 3.



Artinya: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
perimbangan. 4

Sejalan dengan pendapat di atas, Nasruddin Razak berpendapat bahwa “akhlak
Islam ialah suatu sikap mental dan tingkah laku perbuatan yang luhur. Mempunyai
hubungan dengan zat Yang Maha Kuasa Allah Swt. Akhlak Islam adalah produk dari
keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Tuhan, yaitu produk dari jiwa tauhid”.*!
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan perimbangan dalam
bentuk budi pekerti, perangai dan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengertian akhlak yang diuraikan di atas, maka hal-hal yang terdapat
dalam perbuatan akhlak adalah sebagai berikut:
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak
berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam
keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan
melakukan perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Ketiga, bahwa
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, bahwa
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya bukan
main-main atau karena bersandiwara. Kelima, perbuatan akhlak adalah perbuatan
ikhlas semata-mata karena Allah.*?
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa akhlak adalah merupakan perbuatan
yang sudah tertanam kuat dalam kepribadiannya, dilakukan secara sadar dengan

menggunakan akal sehat, dikerjakan tanpa paksaan, dilakukan secara sungguh-sungguh,

dan dilaksanakan secara ikhlas. Selanjutnya ciri-ciri akhlak dalam Islam adalah sebagai

“lmam Al-Ghazali. Thya ‘Ulum al-Din, Jilid I11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 56.
“INasruddin Razak. Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’Arif, 1989), hlm. 39.
42Abuddin Nata. Op.Cit., him. 5-7.



berikut: “(1) Rabbani, (2) manusiawi, (3) universal, (4) seimbang, (5) realistik”.*®

Selanjutnya ciri-ciri akhlak tersebut diuraikan berikut ini.

1. Akhlak rabbani

Pada dasarnya tujuan akhlak adalah untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Sumber akhlak dalam Islam adalah al-Quran dan sunnah Rasulullah saw. Ciri
rabbani menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukan moral yang kondisioanal dan
situasional, tetapi merupakan akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak.
Akhlak rabbani “mampu menghindari kekacauan nilai moralitas dalam hidup manusia”.**

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. Dalam al-Quran surat al-An’am ayat 153

sebagai berikut.
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Artinya: dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.*
Dari ayat di atas jelas bahwa hanya dengan akhlak yang diperintahkan Allah Swt.
Manusia dapat menjaga dirinya dari kekacauan moral dalam kehidupannya.

2. Akhlak manusiawi

Pada dasarnya akhlak dalam Islam sejalan dengan fitrah manusia. Selain itu
akhlak itu juga sekaligus memenuhi tuntutan fitrah manusia. Hal ini sesauai denagan

pemikiran Yunahar llayas berikut ini.

4 Yunahar Ilyas. Op.Cit., him. 12.
“1bid.
Tim Penyelenggara Penterjemah al-Quran Depag RI. Op.Cit., him. 215.



Kerinduan manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti jalan
akhlag dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang
merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlak

Islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai

makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya.*®

Pembinaan akhlak yang diajarkan dalam Islam adalah akhlak sebagaimana yang
diteladankan Rasulullah Saw. Firman Allah swt. dalam al-Quran surat al-Ahzab ayat 21

sebagai berikut.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-ahzab ayat 21).%

Akhlak yang diajarkan dalam Islam adalah akhlak yang sesuai dengan akhlak
Rasulullah saw. Pendidikan akhlak sangat penting dalam menjaga harkat dan martabat
manusia sebagai makhluk yang terhormat dan mulia.

Berdasarkan pemikiran di atas dapat dipahami bahwa akhlak Islam sesuai dengan
kebutuhan fitrah manusia. Karena itu akhlak dalam Islam mempunyai ciri khas sifat

manusiawi.

3. Akhlak universal

Akhlak dalam Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang
menyangkut hubungan manusia dengan Allah Swt. Maupun hubungan manusia dengan

sesama makhluk.

4. Akhlak keseimbangan

“Yunahar Ilyas. Op.Cit., hlm. 12-13.
47Tim Penyelenggara Penterjemah al-Quran Depag RI. Op.Cit., him. 670.



Manusia memiliki unsur jasmani dan rohani, karena itu pelayanan dari kedua
unsur tersebut harus seimbang. Dalam hal ini akhlak Islam telah memenuhi kedua unsur

kebutuhan tersebut sesuai dengan penjelasan berikut ini.

“Akhlak Islam memenuhi tuntutan kebutuhan manusia, jasmani dan rohani secara
seimbang, memenuhi tuntutan hidup bahagia di dunia dan akhirat secara seimbang pula.
Bahkan memenuhi kebutuhan pribadi harus seimbang dengan memenuhi kewajiban

kepada masyarakat”.4®

5. Akhlak realistik

Akhlak Islam memberikan perhatian kepada kenyataan hidup. Sebagai makhluk
yang memiliki akal dan hawa nafsu, maka manusia mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Kelemahan-kelemahan yang dimiliki manusia itu sangat memungkinkan
untuk melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu “Islam
memberikan kesempatan kepada manusia yang melakukan kesalahan untuk memperbaiki
diri dengan bertaubat bahkan dalam keadaan terpaksa, Islam membolehkan manusia
melakukan sesuatu yang dalam keadaan biasa tidak dibenarkan”.*® Dalam al-Quran surat

al-Bagarah ayat 173 sebagai berikut.
a;)‘)jscﬁ\u\ﬂ\:\lcé\m.ﬂ.cyi&h)m)lam\ws

Artinya: Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*

“1bid., him. 13.
®1bid., him. 14.
Tim Penyelenggara Penterjemah al-Quaran Depag RI. Op.Cit., him. 42.



Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa akhlak Islam sangat realistis memandang
kehidupan ini sesuai dengan kondisi manusia sebagai makhluk yang memiliki kelemahan.
3. Pentingnya Pembinaan Akhlak Anak

Pada dasarnya seorang anak lahir dalam keadaan fitrah. Dengan demikian
akhlak seorang anak terbentuk melalui pengaruh dari orang-orang yang ada di
sekitarnya. Apabila seorang anak memperoleh pendidikan akhlak mulia sejak usia
dini, maka setelah dewasa ia akan menjadi orang yang memiliki akhlak mulia pula.
Sebaliknya orang yang tidak pernah mendapatkan pendidikan akhlak, maka akan
tumbuh dan berkembang menjadi orang yang tidak mau tahu tentang akhlak.

Sejalan dengan hal ini Rasulullah Muhammad Saw. Bersabda:
sl 0)9)) Adluaarg) Ad) pualsgl Al gguel ild 3 phadl) Joal ) 36l gacala
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Artinya: Tidak seorang bayi yang baru lahir, kecuali dilahirkan atas kesucian,
maka orangtuanyalah yang menjadikan anaknya itu menjadi Yahudi,

Nasrani atau Majusi (Riwayat Abu Ya’li, Tabrani dan Baihaqji).>!

Seorang anak yang baru lahir belum dapat bersikap dan bertingkah laku
sesuai dengan akhlak yang diharapkan. Karena itu agar akhlak anak berkembang
sesuai dengan ajaran Islam, maka penanaman akhlak mulia perlu dilakukan sejak
anak masih dalam usia dini. Hal ini mengingat akhlak merupakan sesuatu yang
berkembang, sebagaimana dikemukakan oleh Singgih D. Gunarsa berikut ini:

Bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesuai atau tidak sesuai
dengan nilai-nilai akhlak yang berlaku, semua itu banyak dipengaruhi oleh

lingkungan kehidupan anak yang ikut memperkembangkan secara langsung

S1Sayyid Ahmad al-Hasyimi. Mukhtarul Hadis. Terjemahan Hadiyah Salim, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), him. 592.



ataupun tidak langsung. Karena itu faktor lingkungan besar sekali
pengaruhnya terhadap perkembangan akhlak anak. Namun karena
lingkungan pertama yang dikenal anak dalam kehidupannya adalah orang
tuanya, maka peranan orang tualah yang dirasa paling besar pengaruhnya
terhadap perkembangan akhlak anak, di samping pengaruh lingkungan

lainnya seperti sekolah dan masyarakat.%?

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penanaman akhlak harus

dilakukan agar anak memiliki akhlak sesuai dengan yang diinginkan.

4. Tanggung Jawab Orangtua dalam Pembinaan Akhlak

Pada dasarnya tanggung jawab pembinaan akhlak berada di tangan
orangtua . Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah daradjat yang mengatakan
bahwa “Orangtua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.
Kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak yang sedang tumbubh itu”.>

Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak. Menurut
Ahmad Tafsir “kaidah ini ditetapkan secara kodrati, artinya orangtua tidak dapat
berbuat lain. Mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan bagaimanapun
juga karena mereka ditakdirkan menjadi orangtua anak yang dilahirkannya”.>*
Menurut pendidikan Islam tanggung jawab orangtua terhadap anak adalah sebagai

berikut:

%2Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D. Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..
(Jakarta: Gunung Mulia, 1986), him. 60.

53Zakiah Daradjat. llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 56.

S Ahmad Tafsir. llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994),
him. 155.



1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

2. Melindungi dan menjamin kesehatan, baik jasmaniah maupun rohaniah
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang
dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup muslim.%®

Dari penjelasan di atas tampak bahwa orangtua berkewajiban memelihara
dan membesarkan anak yang berarti memenuhi kebutuhan lahiriah anak,
melindungi dan menjaga kesehatan anak, memberikan pendidikan agama pada

anak, menyekolahkan anak dan membahagiakan anak di dunia dan akhirat.

B. Kajian Terdahulu

Pembahasan tentang masalah akhlak telah pernah dilaksanakan di
antaranya adalah pertama, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Pemikiran Imam al-
Ghazali, oleh Syukur Madduhir. Dalam penelitian ini dibahas tentang mengenal
Imam al-Ghazali yang terdiri dari riwayat hidup Imam al-Ghazali, Karya-Karya
Imam al-Ghazali, dan pendidikan Imam al-Ghazali, akhlak dan nilai-nilai
pendidikan menurut Imam al-Ghazali yang terdiri dari pengertian dan cirri-ciri
akhlak, tujuan pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak, dan metode

pendidikan akhlak dan analisis konsep pendidikan akhlak Imam al-Ghazali yang

55 Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 38.



terdiri dari analisis konsep/konstribusi pendidikan akhlak menurut Imam al-
Ghazali yang terdiri dari kebajikan, budi bahasa, keadilan, cinta dan persahabatan.

Kedua berjudul Urgensi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Terhadap
Narapidana RutanKlas 11B Padangsidimpuan, oleh Nurida Khairani Hasibuan.
Dalam penelitian ini dibahas tentang pelaksanaan dakwah di Rutan Klas 11B
Padangsidimpuan, keadaan akhlak anarapidana di Ruatan Klas 1IB
Padangsidimpuan, peranan dakwah terhadap pembinaan akhlak di Rutan Klas 11B
Padangsidimpuan, kendala yang dihadapi dan upaya penanggulangannya.

Dari kedua penelitian tersebut belum ada yang membahas tentang sikap
orang tua dalam pembinaan akhlak. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
difokuskan kepada penelitian tentang sikap orangtua dalam pembinaan akhlak

anak di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

C. Kerangka Berpikir

Pembinaan akhlak harus dilaksanakan sejak anak dalam usia dini.
Pendidikan akhlak tersebut perlu dilaksanakan secara kontinu dan
berkesinambungan agar menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kepribadian
anak. Jika anak memperoleh pendidikan akhlak sejak usia dini besar kemungkinan
setelah dewasa ia akan memiliki akhlak yang baik.

Akhlak seorang anak banyak dipengaruhi oleh sikap orangtuanya dalam
melaksanakan pembinaan akhlak dalam keluarga. Jika orangtuanya memiliki sikap
yang baik dan perduli terhadap pembinaan akhlak, memberikan keteleladanan,
melakukan pembiasaan akhlakul karimah dalam rumah tangga dan bersikap

konsisten dalam menerapkan ganjaran dan hukuman kepada anak, tentu akan



menghasilkan akhlak yang baik pada pribadi anak. Dengan kata lain sikap orang
tua dalam pembinan akhlak akan memberikan sumbangan positif terhadap akhlak

anak.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Keadaan Geografis
Penelitian ini dilaksanakan di desa Bonda Kase Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal, yaitu 8 Km dari Natal ibu Kota Panyabungan
dan 80 Km dari kota Panyabungan ibukota Kabupaten Mandailing Natal
dengan luas wilayah 120 Hektare.

Untuk lebih jelasnya batas-batas desa Bonda Kase adalah sebagai
berikut.
1. Sebelah Utara berbatas dengan desa Batang Bintuas
2. Sebelah Selatan berbatas dengan desa Batang Sinunukan.
3. Sebelah Timur berbatas dengan desa Patiluban Mudik.
4. Sebelah Barat berbatas dengan desa Patiluban Hilir. °®

Desa Bonda Kase Kecamatan Natal sebagian besar terdiri dari daerah
pemukiman, perkebunan rakyat dan areal persawahan. Kondisi alamnya adalah
dataran rendah sehingga sangat cocok untuk areal pertanian. Produksi padi, karet
dan kelapa sawit merupakan sumber utama penghasilan penduduk Bonda Kase.

Sedangkan keadaan iklimnya adalah iklim tropis dengan 2 musim, yaitu musim
hujan dan musim kemarau.

2. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian

Penduduk desa Bonda Kase berjumlah 835 jiwa yang terdiri dari
394 orang laki-laki dan 441 orang perempuan, dengan jumlah Kepala
Keluarga 120 KK.>” Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah keadaan
penduduk berdasarkan tingkat usia.

TABEL |
KEADAAN PENDUDUK DESA BONDA KASE
BERNASARKAN TINGKAT USIA
31

No Jsia Jumlah

6peta Desa Bonda Kase, 20009.
5"Data Administrasi desa Bonda Kase Kecamatan Natal. Tahun 20009.



1 0-5 tahun 40 orang
2 6-10 tahun 109 orang
3 11-15 tahun 82 orang
4 16-20 tahun 841 orang
5 21-25 tahun 112 orang
6 26-30 tahun 85 orang
7 31-35 tahun 61 orang
8 36-40 tahun 55 orang
9 41-45 tahun 47 lorang
10 46-50 tahun 31 orang
11 51-55 orang 38 orang
12 56-60 tahun 20 orang
13 61-65 tahun 24 orang
14 66-70 tahun 21 orang
15 70 dst 26 orang

Jumlah 835 orang

Sumber: Data administrasi desa Bonda Kase, 20009.
Bila ditinjau dari mata pencaharian, maka mata pencaharian penduduk desa
Bonda Kase dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL Il
KEADAAN MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
DESA BONDA KASE

No Alternatif Jawaban Persentase
1 Petani 41,00%
2 Pegawai Negeri Sipil 1,54%
3 Wiraswasta/ Pedagang 36,00%
4 Karyawan swasta 6,73%

4 Buruh 8,00%

4 Lain-lain 6,73%

Jumlah 100%

Sumber: Data administrasi desa Bonda Kase, 2009.



Dari tabel di atas diketahui bahwa mata pencaharian penduduk desa Bonda Kase
40% adalah petani, 1,54% pegawai negeri sipil, 36% Wiraswasta/pedagang, 6,73%
karyawan swasta, 8% buruh, dan 6,73% lain-lain. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk desa Bonda Kase Kecamatan Natal adalah
petani dan wiraswasta.

3. Agama dan Pendidikan
a. Agama

Setiap manusia membutuhkan agama dalam hidupnya, yaitu untuk memberikan
arah, pedoman dan penuntun dalam kehidupannya. Masyarakat desa Bonda Kase
100% beragama Islam. Untuk menunjang kegiatan peribadatan masyarakatnya, di desa
Bonda Kase terdapat 1 buah Mesjid dan 1 buah Musholla.®® Apabila dibandingkan
dengan jumlah penduduk desa Bonda Kase, maka sarana peribadatan tersebut sudah
mencukupi bagi kebutuhan masyarakat.

2. Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, terutama untuk mempercepat pembangunan di pedesaan. Sejalan dengan hal
itu keadaan pendidikan penduduk desa Bonda Kase dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

TABEL IlI
KEADAAN PENDUDUK DESA BONDA KASE
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Belum sekolah/putus sekolah 106 orang 12,69%
2 Sekolah Dasar 547 orang 65,51%
3 SMP/MTs/Sederajat 112 orang 13,41%
4 SMA/MA /Sederajat 58 orang 6,95 %
5 Perguruan Tinggi 12 orang 1,44 %

Jumlah 835 orang 100%

Sumber: Data administrasi desa Bonda Kase, 2009

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk
desa Bonda Kase memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar, yaitu 65,51%. Dengan
demikian keadaan pendidikan masyarakat desa Bonda Kase masih tergolong rendah.

%8Data Administrasi desa Bonda KaseKecamatan Natal, tahun 20009.



Untuk menunjang kegiatan pendidikan di desa Bonda Kase terdapat satu buah
Sekolah Dasar, satu buah Madrasah Ibtidaiyah dan satu buah SMP.>® Jadi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maka anak-anak yang berada di
Bonda Kase melanjutkan ke Natal, Tapus, Panyabungan dan yang lainnya.

Dipilihnya desa Bonda Kase Kecamatan Natal sebagai lokasi penelitian
disebabkan (1) Di desa Bonda Kase Kecamatan Natal belum pernah dilaksanakan
penelitian tentang sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak. (2) Para orangtua yang
ada di Bonda Kase Kecamatan Natal umumnya sibuk mencari nafkah sehingga waktunya
untuk melakukan pembinaan akhlak anak tergolong sedikit.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2008 sampai dengan Maret 2009.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah
penyelidikan yang menentukan dan mengalokasikan penyelidikan dengan
teknis interviu, angket, observasi atau teknik tes, studi kasus, studi komperatif,
studi waktu dan gerak, analisis komperatif atau operasional”.®® Selanjutnuya
metode yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu:
Penelitian yang didasarkan kepada konteks kontekstualisme memerlukan
data kualitatif, di mana kejadian tidak dapat dihubungkan dengan
konteksnya semata-mata dengan menghitung sesuatu. Penetapan
merupakan inti kontekstualisme. Kebenaran teori dalam pandangan ini
diukur dengan penentuan seberapa jauh interpretasi intuitif bermanfaat

dalam menjelaskan kenyataan.6!

Sesuai dengan pengertian di atas, maka penelitian ini menggunakan metode
kualitatif untuk mengetahui usaha orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa

Bonda Bonda Kase Kecamatan Natal.

bid.

60 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik
(Bandung: Tarsito, 1982), hal. 2.

®11bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 33.



C. Responden Penelitian

Responden penelitian ini adalah “orang yang
merespons, memberikan informasi  tentang data
penelitian”.®? Penelitian ini tidak mengambil sampel sebab
subjek penelitian ini sedikit, yaitu ditetapkan sebanyak 30

KK yang ada di Bonda Kase Kecamatan Natal.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yaitu para orangtua yang ditetapkan sebagai sample.
b. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, yaitu Kepala Desa dan pemuka agama desa Bonda

Kase dan sumber lain yang kaitannya dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

62Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.
116.



Data yang dikumpulakan dalam penelitian ini adalah
sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak dan kendala
yang dihadapi dalam pembinaan akhlak anak. Adapun
indikator dari sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak
adalah (1) keteladanan orangtua, (2) pemberian nasehat, (3)
sikap adil orangtua, (4) memenuhi kebutuhan anak (5)
mendoakan anak, (6) memabantu anak agar berbakti dan taat,
(7) tidak menacaci dan mencela anak. Selanjutnya indikator
kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak anak adalah:
(1) kesibukan orangtua, (2) kurangnya keterbukaan dalam
keluarga, (3) pengetahuan adan wawasan orangtua, (4) media

massa, dan (5) lingkungan.

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan tersebut

digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut

1. Wawancara, penelitian ini menggunakan indepth intervieu,
dengan teknik semi terstruktur. Teknik ini dipilih karena

peneliti ingin mengontrol informasi yang ingin diperoleh



dari subjek dan informan penelitian dengan tetap membuka
kemungkinan munculnya pertanyaan susulan ketika
interviu berlangsung. Dengan teknik ini peneliti dibekali
dengan intervieu guide yang berisi Kisi-Kisi pertanyaan
untuk dikembangkan ketika wawancara dengan subjek dan
informan penelitian.

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap
objel yang diteliti, yaitu sikap orangtua dalam pembinaan

akhlak anak di desa Bonda Kase Kecamatan Natal.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini  dilakukan dalam bentuk analisis
induktif, yaitu pengambilan kesimpulan mulai dari
pertanyaan fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang
bersifat umum. Proses bersifat induktif tidak dimulai dari
teori yang bersifat umum tetapi dari fakta-fakta atau data
khusus berdasarkan pengamatan dari lapangan atau

pengamatan empiris. Kemudian disusun ke dalam bentuk



pertanyaan atau kesimpulan yang bersifat umum. Jadi lebih
dahulu diteliti tentang fakta-fakta yang ada di lapangan

baru kemudian ditarik kesimpulan.

Analisis data ialah proses menyusun data yang didapat
ditafsirkan memberi makna pada analisa mencari
hubungan berbagai konsituen. Analisa data ini

dilaksanakan dengan tiga cara, yaitu:

1. Reduksi data: Data yang diperoleh dari lapangan
dalam bentuk uraian yang sangat banyak. Data
tersebut dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok
dan berkaitan dengan masalah, sehingga
memberikan gambaran tentang hasil pengamatan
dan wawancara.

2. Deskripsi data: Menggunakan dimensi secara
sistematis, secara deduktif dan induktif sesuai
dengan sistematika pembahasan.

3. Kesimpulan: Data yang difokuskan dan disusun
secara sistematis makna data yang Dbisa
disimpulkan.®

Jadi teknik analisis data ini adalah mengumpulkan sejumlah data
kemudian mengambil data yyang berkaitan dengan masalah sehingga gambaran

tentang hasil pengamatan dan wawancara dapat diperoleh dan

®3Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
aksara, 2003), hIm. 641.



memaparkannya dari hal-hal yang umum sampai kepada yang khusus lalu
disusun dan disimpulkan.
Dengan analisa tersebut di atas akan mempermudah penulis untuk

menyusun kepada suatu kalimat yang sistematis dalam sebuah skripsi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sikap Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di Desa
Bonda Kase Kecamatan Natal

Orangtua merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap
pembinaan akhlak anak. Setiap hari anak bergaul dengan kedua orangtua dan anggota
keluarga lainnya. Dalam pergaulan tersebut tentu terjadi hubungan timbal balik dan
saling mempengaruhi. Selain itu anak memiliki kecenderungan untuk meniru sikap
dan prilaku orangtuanya. Karena itu orangtua harus menunjukkan sikap dan prilaku
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain salah satu sikap orangtua
yang penting dalam memberikan pembinaan akhlak pada anak adalah keteladanan.

Mengenai keteladanan yang dilakukan orangtua dalam pembinaan akhlak
anak di desa Bonda Kase Kecamatan Natal berdasarkan hasil wawancara dengan para
orangtua diketahui bahwa para orangtua memberikan keteladanan kepada anak-
anaknya, sebagaimana penuturan ibu Nurlila tingkat pendidikan tamat SMP,
pekerjaan petani memiliki anak usia 8 tahun memiliki kesibukan bertani (mencari
nafkah) menjelaskan bahwa di lingkungan keluarga ia dan suaminya berusaha untuk
memberikan contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya. Ketika waktu shalat tiba
ia dan suaminya segera mengambil wudlu, selanjutnya anak laki-laki ikut ayahnya

melaksanakan shalat berjamaat 39 id, sedangkan anak perempuan ikut ibunya



berjamaah di rumah, sedangkan dalam pergaulan sehari-hari mereka selalu berusaha
menunjukkan sikap dan prilaku yang baik kepada anak-anaknya.5

Sementara itu ibu Julianti menjelaskan bahwa kadang-kadang ia memberikan
keteladanan yang mengenai tata cara beribadah, cara berbicara dengan orang yang
lebih tua, cara bergaul dengan sesame anggota keluarga, dan hubungan baik dengan
tetangga.®®

Sementara itu Masrani menyatakan bahwa betuk-bentuk keteladanan yang
dilakukan orangtua di antaranya adalah mengajak anak melakukan shalat berjamaah
ketika waktu shalat tiba, keteladanan dalam berbicara, dan keteladanan berpakaian,
dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap 30 KK yang diteliti
sebanyak 21 KK (70%) responden mengatakan selalu memberikan contoh teladan
pada anak, dan 9 KK (30%) mengatakan kadang-kadang memberikan contoh teladan
kepada anak.

Selain memberikan contoh teladan kepada anak, orangtua dapat menceritakan
keteladanan Rasulullah pada anak. Hal ini penting agar anak memiliki panutan dalam
bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan salah seorang responden, Di antara keteladanan Rasulullah yang
sering diceritakan orangtua kepada anak adalah perjuangan Rasulullah dalam

menegakkan kebenaran, kejujuran, sikap amanah, berkata benar dan sebagainya.®’

®4Nurlila/Responden di Desa Bonda Kase, Wawancara, 7 Maret 2009.
%5Julianti/Responden di Desa Bonda Kase, Wawancara, 8 Maret 2009.
®6Masrani/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 8 Maret 2009.
87Zuhaini/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 8 Maret 2009.



Senada dengan hal di atas ibu Mega mengatakan bahwa ia kadang-kadang
menceritakan keteladanan Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.®

Sementara itu Deliani mengemukakan bahwa ia jarang menceritakan
keteladanan Rasulullah kepada anak-anaknya, karena ia yakin guru agama atau guru
mengaji telah menceritakannya kepada anak.5°

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan para orangtua dari 30 KK
yang diteliti sebanyak 18 KK (60%) responden sering menceritakan keteladanan
Rasulullah pada anak, sebanyak 5 KK (16,67%) kadang-kadang, 9 KK (20%) jarang
dan 1 KK (3,33%) tidak pernah.

Salah satu sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak, adalah orangtua
tidak boleh menasehati anak di sembarang tempat karena dapat menyebabkan harga
diri anak merasa tersinggung. Hal ini dapat pula mengakibatkan anak merasa rendah
diri atau menjadi pemberontak. Berdasarkan hasil wawancara dengan para orangtua
yang ada di desa Bonda Kase kecamatan Natal diperoleh penjelasan bahwa para
orangtua jarang menasehati anaknya di sembarang tempat, tetapi berusaha menasehati
anak-anaknya ketika berada di rumah atau di tempat lain yang menyenangkan bagi

anak.’®

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Masrin yang menyatakan kadang-kadang

la menasehati anak di sembarang tempat, terutama jika anak melakukan perbuatan

%8Mega/Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 10 Maret 2009.
69 Deliani/ Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 11 Maret 2009.
""Nurlila/Responden di Desa Bonda Kase, Wawancara, 7 Maret 2009



yang tidak disukainya.”* Sedangkan Adin menjelaskan ia sering menasehati anak
tanpa melihat tempatnya tergantung waku anak melakukan suatu kesalahan.”?

Sementara itu hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian orangtua
menasehati anaknya di sembarang tempat dan sebagian lagi di lingkungan keluarga.”

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan para orangtua dari 30 KK
yang diteliti sebanyak 8 orang (26,67%) responden mengatakan sering menasehati
anak di sembarang tempat, 9 orang (30%) mengatakan kadang-kadang menasehati
anaknya di sembarang tempat, dan 13 orang (43,33%) mengatakan jarang

Orangtua perlu mempertimbangkan situasi dan kondisi ketika menasehati
anak. Misalnya ketika anak sedang siap menerima nasehat yang diberikan. Misalnya
ketika mengajak anak berjalan-jalan. Sejalan dengan hal itu berdasarkan hasil
wawancara dengan orangtua yang ada di desa Bonda Kase kecamatan Natal,
diperoleh penjelasan bahwa orangtua kadang-kadang menasehati anak-anaknya di
atas kenderaan ketika sedang mengajak anak berjalan-jalan.’™

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap para orangtua dari 30 KK
yang diteliti sebanyak 5 orang (16,67%) responden sering menasehati anaknya saat
berajalan-jalan di atas kenderaan. Sementara itu 11 orang (36,67%) mengatakan
kadang-kadang menasehati 43,33% jarang, dan 3,33% tidak pernah.

Menasehati anak dapat juga dilakukan ketika waktu makan, yaitu ketika
selurun anggota keluarga berkumpul. Pada waktu makan orangtua memberikan

nasehat-nasehat yang yang dapat dipahami anak dan menghindarkan nasehat yang

"IMasrin/ Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 13 Maret 2009.
2Adin/ Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 10 Maret 2009.
"Hasil observasi paada tanggal 8 sampai dengan 15 Maret 2009.
"Julianti/Responden di Desa Bonda Kase, Wawancara, 8 Maret 2009.



dapat menghilangkan selera makan anak. Sehubungan dengan hal itu bapak
Amiruddin menjelaskan bahwa waktu makan merupakan waktu di mana seluruh
anggota keluarga berkumpul. Karena itu orangtua mengambil kesempatan tersebut
untuk memberikan nasehat kepada anak-anaknya.”

Keluarga Netra Lubis juga mengatakan hal yang sama bahwa waktu makan
merupakan waktu di mana seluruh anggota keluarga berkumpul adan dapat digunakan
untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan keluarga. Misalnya untuk
saling tukar pikiran dan menaseahati anak tentang hal-hal yang dianggap penting.’

Sementara itu Ibu Dewi berpendapat bahwa waktu amakan adalah waktu yang
harus dinikmati bersama, karena itu ia jarang menasehati anak-anaknya wakt makan
karena khawatir anak-anaknya tidak dapat menikmati makanannya.’”

Sesuai dengan hasil wawancara di atas sebanyak 2 orang (6,67%) responden
selalu menasehati anak-anaknya pada waktu makan, 16 orang (53,33%) mengatakan
kadang-kadang, dan 12 orang (40%) jarang menasehati anak-anaknya waktu makan.

Nasehat juga dapat diberikan kepada anak ketika sedang sakit. Misalnya
ketika anak sakit orangtua menasehatinya agar mendekatkan diri kepada Allah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Amiruddin, diperoleh penjelasan bahwa
orangtua sering memberikan nasehat kepada anaknya terutama agar bersabar
menghadapi penyakit yang dideritanya, dan senantiasa berserah diri kepada Allah dan

memohon agar diberikan kesembuhan.’®

SAmiruddin/Responden di desa Bonada Kase, Wawancara, 9 Maret 2009.
®Netra Lubis/ responden di desa Bonda Kase, Wawanacara, 10 Maret 2009.
""Dewi/Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 20 Maret 2009.
8Amiruddin/Responden di desa Bonada Kase, Wawancara, 9 Maret 2009.



Senada dengan hal di atas ibu Ani menjelaskan bahwa kadang-kadang ia
menasehati anak-anaknya ketika sakit dengan maksud untuk melatih ketabahan dan
kesabaran pada diri anak.”® Sementara itu ibu Latifah mengemukakan jarang
menasehati anak ketika sedang sakit karena khwatir hal itu akan menambah rasa sakit
pada diri anak.®’ Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nasehat yang diberikan
orangtua kepada anak ketika sakit umumnya adalah menanamkan sikap sabar dan
tawakkal terhadap apapun yang datangnya dari Allah, termasuk penyakit.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap para orangtua dari
30 KK vyang diteliti sebanyak 7 orang (23,33%) responden selalu menasehati anak
ketika sedang sakit, 7 orang (23,33%) kadang-kadang, 14 orang (46,67%) jarang,
dan 2 orang (6,67%) tidak pernah..

Untuk menanamkan akhlak yang baik pada diri anak, orangtua harus
memperlakukan anak secara adil. Berdasarkan hasil wawancara dengan Masridannur
diperoleh penjelasan bahwa para orangtua yang ada di desa Bonda Kase Kecamatan
Natal sebagian besar selalu memperlakukan anak-anaknya secara adil.8* Pendapat
senada dikemukakan oleh Rina yang menjelaskan bahwa sebisa mungkin ia selalu
berusaha untuk memperlakukan anak-anaknya secara adil agar anak juga dapat
bersikap adil kepada sesamanya.®? Sementara itu Asnimar menjelaskan bahwa
kadang-kadang ia bias juga bersikap kurang adil kepada anak-anaknya, biasanya yang

mendapat perlakuan kurang adil adalah anak yang paling bandel.®®

Ani/ Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 17 Maret 2009.
8)_atifah/ Responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 17 Maret 2009.
8.Masridannur/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 10 Maret 2009.
82Rina/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 15 Maret 2009.

8 Asnimar/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 14 Maret 2009.



Perlakuan adil yang diberikan orangtua kepada anak, di antaranya adalah
dalam hal pemberian kasih sayang kepada anak, menghukum anak jika melakukan
kesalahan, membelikan sesuatu pada anak, dan tidak pilih kasih terhadap anak.%
Perlakuan adil orangtua tersebut akan dapat menanamkan sikap adil pula pada diri
anak.

Memperlakukan anak secara adil berarti tidak boleh pilih kasih pada anak,
karena hal itu akan mempengaruhi sikap dan prilaku anak. Misalnya dapat
menimbulkan rasa iri, dengki atau dendam pada diri anak. Oleh karena itu
mengutamakan keadilan dalam meananamkan akhlak kepada anak-anaknya,
sebagaimana dijelaskan Darni bahwa dalam kehidupan sehari-hari ia berusaha
memperlakukan anak secara adil, dan tidak pilih kasih. la berusaha untuk tidak
membeda-bedakan anak. Misalnya jika ia membelikan sesuatu kepada salah seorang
anaknya, maka anak yang lain juga dibelikan, terutama anak-anak yang usianya
hamper sama.®> Demikian pula bila anak melakukan kesalahan, semua mendapat
sanksi sesuai dengan tingakat kesalahan yang dilakukannya.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan para orangtua dari 30
KK yang diteliti sebanyak 17 orang (5,67%) responden selalu memperlakukan anak-
anaknya secara adil, 10 orang (33,33%) kadang-kadang, memperlakukan anak secara
adil dan 3 orang (10%) jarang.

Namun demikian ada juga di antara orangtua yang pilih kasih terhadap anak-

anaknya, misalnya adalam keluarga Yurni Siregar, orangtua yang memiliki anak tiri

8Masridannur/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 10 Maret 2009.
8Darni/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 11 Maret 2009.
8Darni/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 11 Maret 2009.



di desa Bonda Kase kadang-kadang pilih kasih terhadap anak-anaknya, yaitu
memberikan perhatian yang lebih kepada anak kandungnya dibandingkan dengan
anak tirinya. Namun demikian masyarakat yang bersikap demikian, frekuensinya
sedikit dibandingkan dengan orangtua yang tidak melakukan pilih kasih terhadap
anak-anaknya. &’ Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa para orangtua
yang ada di desa Bonda Kase Kecamatan Natal jarang pilih kasih pada anak-anaknya.

Data di atas didukung hasil wawancara dengan Salmiati yang menyatakan
bahwa para orangtua yang ada di desa Bonda Kase selalu berusaha untuk tidak pilih
kasih pada anak-anaknya, jika pun ada yang bersikap demikian jumlahnya hanya
sebagian kecil. Dengan kata lain mereka selalu berusaha memperlakukan anak secara
adil 88

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap orangtua dari 30 KK yang
diteliti sebanyak 3 orang (10%) responden mengatakan kadang-kadang pilih kasih
kepada anak, 10 orang (33,33%) mengatakan jarang pilih kasih kepada anak, dan 17
orang (50,67%) tidak pernah pilih kasih terhadap anak-anaknya.

Memenuhi kebutuhan anak merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam memberikan pembinaan akhlak pada anak. Kebutuhan yang diberikan tersebut
meliputi kebutuhan fisik dan psikis. Kebutuhan fisik di antaranya adalah makanan,
minuman, pakaian, kebutuhan sekolah anak dan sebagainya. Sedangkan kebutuhan
psikis di antaranya adalah kebutuhan akan agama, kasih sayang, rasa aman, rasa

sukses dan lain sebagainya. Dari hasil wawancara diperoleh penjelasan bahwa para

8"Hasil observasi 6 — 12 Maret 2009.
8Salmiati/ responden di desa Bonda Kase, Wawanacara, 12 Maret 2009.



orangtua yang ada di desa Bonda Kase selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan
anak-anaknya sesuai dengan tarap kemampuan yang mereka miliki.&

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap para orangtua dari 30 KK
yang diteliti sebanyak 12 orang (40%) orangtua selalu memenuhi kebutuhan anak, 11
orang (36,67%) kadang-kadang, dan 7 orang (23,33%) jarang memenuhi kebutuhan
anak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orangtua yang ada
di desa Bonda Kase selalu memenuhi kebutuhan anak-anaknya.

Sikap orangtua yang tidak kalah pentingnya dalam memberikan pembinaan
akhlak pada anak adalah memberikan hal-hal yang menjadi hak anak, misalnya
memperoleh pendidikan yang layak, memberikan kesempatan mengeluarkan
penadapat, memberikan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri dan memiliki
kesempatan bermain. Ini penting agar anak merasa dihargai, sehingga ia juga akan
menghargai orang lain. Orangtua perlu memberikan hal-hal yang menjadi hak anak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh penjelasan bahwa “Para
orangtua berusaha memberikan pendidikan kepada anak-anaknya sebatas kemampuan
yang dimiliki, memberikan kesempatan mengeluarkan pendapat, dan kesempatan
bermain agar anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia anak”.%

Menurut hasil wawancara dengan Netra Lubis, diketahui bahwa ‘“orangtua
berusaha untuk memberikan hal-hal yang menjadi hak anak. Seperti kasih sayang,

perhatian, pendidikan, kebutuhan akan makanan, kebutuhan akan pakaian, dan

8Netra Lubis/ responden di desa Bonda Kase, Wawanacara, 10 Maret 2009.
Mariati/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 13 Maret 2009.



kebutuhan pokok lainnya, dan sekali-kali mereka juga memberikan kebutuhan lain
seperti uang jajan anak sebatas kemampuan orangtua”.%

Sementara itu Asniar menjelaskan bahwa kadang-kadang mereka berusaha
untuk memenuhi hal-hal yang menjadi hak anak sesuai dengan tingkat
kemampuannya.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan 12 orang (40%)
responden selalu memberikan hal-hal yang menjadi hak anak, 16 orang (53,33%)
mengatakan kadang-kadang dan 2 orang (6,67%) mengatakan jarang memberikan
hal-hal yang menjadi hak anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar orangtua yang ada di desa Bonda Kase kadang-kadang memberikan hal-hal
yang menjadi hak anak.

Doa orangtua kepada anaknya sangat makbul. Karena itu para orangtua
mempunyai kewajiban agar memiliki akhlak yang baik. Orangtua perlu mendoakan
anak supaya mendapat petunjuk dan bimbingan dari Allah Swt. agar tingkah laku
anak senantiasa berada di jalan yang benar. Dari hasil wawancara dengan salah
seorang responden yang menyatakan bahwa “Mereka selalu mendoakan anak-
anaknya agar menjadi anak yang beriman dan berbakti serta berguna bagi kehidupan
masyarakat, terutama setelah selesai melaksanakan shalat fardhu”.%

Nazaruddin salah seorang responden menerangkan bahwa  “ia selalu

mendoakan anak-anaknya agar menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada

INetra Lubis/ responden di desa Bonda Kase, Wawanacara, 10 Maret 2009.
%2 Asniar/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 17 Maret 2009.
%Rosmannur/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 12 Maret 2009.



Allah Swt, berbakti kepada kedua ibu bapak, dan berguna bagi agama, nusa dan
bangsanya”.%*

Pendapat senada dikemukakan oleh Yusnila yang mengatakan bahwa ia selalu
mendoakan anak-anaknya agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat, terutama
setelah melaksanakan ibadah shalat.%®

Sementara itu Sardan mengemukakan bahwa ia hanya kadang-kadang
mendoakan anaknya agar menjadi anak yang beriman dan bertakwa kepada Allah
Swt. dan berguna bagi bangsa dan negaranya.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan para orangtua dari 30
KK yang diteliti 26 orang (86,67%) responden selalu mendoakan anak, dan 13,33%
mengatakan kadang-kadang mendoakan anak-anaknya.

Untuk mengarahkan anak kepada akhlak yang baik, maka orangtua perlu
memberikan mainan yang sifathya mendidik kepada anak. Melalui mainan itu
diharapkan anak dapat menghargai barang-barang miliknya, melakukan sosialisasi
dengan teman-temannya dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
seorang responden diperoleh penjelasan bahwa “para orangtua yang ada di desa
Bonda Kase kadang-kadang memberikan mainan kepada anak-anaknya dengan
maksud agar anak bisa bermain dengan kakak-kakaknya, abang-abangnya atau

teman-temannya”.®” Dengan demikian melalui mainan yang diberikan orangtua anak

belajar bersosialisasi dengan lingkungannya.

%Nazaruddin/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 5 Maret 2009.
%Yusnila/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 18 Maret 2009.
%Sardan/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 18 Maret 2009.

%’Rosmannur/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 12 Maret 2009



Sejalan dengan hal itu Masniari mengemukakan kadang-kadang ia
membelikan mainan kepada anak agar anak dapat bermain dan bersosialisasi dengan
temnan-temannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan para orangtua dari 30
KK yang diteliti sebanyak 10 orang (33,33%) orangtua yang ada di desa Bonda Kase
kecamatan Natal selalu memberikan mainan kepada anak, 16 orang (86,66%)
kadang-kadang, dan 4 orang (13,33%) jarang memberikan mainan kepada anak-
anaknya.

Sebagai penanggung jawab pembinaan anak yang pertama dan utama
orangtua berkewajiban untuk membantu anak menjadi orang yang berbakti kepada
kedua orangtua, kepada keluarga, dan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya.
Bantuan orangtua tersebut dapat diberikan berupa nasehat, keteladanan, pembisaaan
dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh
penjelasan bahwa:

Sebagian besar orangtua yang ada di desa Bonda Kase kecamatan Natal selalu

membantu anak-anaknya agar menjadi orang yang berbakti. Bantuan yang

diberikan orangtua agar anak menjadi orang yang berbakti adalah dengan

cara memberikan nasehat tentang kewajiban anak terhadap orangtuanya

menurut ajaran Islam”.%

Pendapat senada dikemukakan oleh Santi yang men yatakan bahwa ia sering
membimbing anak-anaknya agar menjadi anak yang berbakti.®® Sementara itu
Parlindungan mengemukakan bahwa ‘“membiasakan anak melakukan ibadah

merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk membimbing anak menjadi anak

BMariati/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 13 Maret 2009.
9Santi/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 5 Maret 2009.



yang berbakti.’®® Pendapat yang berbeda dikemukakan Kasri yang menyatakan ia
jarang melatih anak menjadi orang yang berbakti, karena menurutnya hal itu
merupakan tugas guru.'®* Sementara itu hasil observasi menunjukkan bahwa para
orangtua selalu berusaha untuk membisaakan anak mendengarkan dan patuh
terhadap perintah kedua orangtuanya. '

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa para orangtua dari 30 KK yang
diteliti  sebanyak 23 orang (76,67%) orangtua yang ada di desa Bonda Kase
kecamatan Natal selalu membantu anak agar berbakti, dan 7 orang (23,33%) kadang-
kadang.

Sikap orangtua yang tidak kalah pentingnya dalam pembinaan akhlak anak
adalah membantu anak agar menjadi anak yang taat dalam rangka mengembangkan
fungsinya sebagai hamba Allah SWT. Membantu anak agar taat antara lain dapat
dilaksanakan melalui keteladanan dan pembisaaan beribadah dalam keluarga. Dari
hasil wawancara dengan Nazaruddin, diketahui bahwa bantuan yang diberikan
orangtua kepada anak agar menjadi anak yang taat adalah seabagai berikut:

Membisakan anak melaksanakan ibadah shalat baik di rumah maupun di

mesjid/musholla, mengajar anak membaca al-Qur’an dan memberikan

pendidikan agama kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. Sealain itu setiap
kejadian yang dialami anak selalu dikaitkan dengan keberadaan Allah Swt.
dan kewajiban manusia untuk menyembah-Nya.%®

Sejalan dengan hasil wawancara di atas, ibu Erna menjelaskan bahwa kadang-

kadang ia berusaha untuk mengajak anak melakukan ibadah bersama.’®* Pendapat

1%0parlindungan/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 5 Maret 2009.
Olresponden di desa Bonda Kase, Wawancara, 15 Maret 2009.

192Hasil observasi pada tanggal 18 April 2009.
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senada dikemukakan oleh Amin yang menyatakan bahwa ia jarang mengajak anak
melakukan ibadah bersama karena kesibukannya mencari nafkah.%®

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para orangtua dari 30 KK yang
diteliti, sebanyak 24 orang (80%) selalu membantu anak agar menjadi anak yang taat,
dan 20% kadang-kadang.

Dalam melaksanakan pembinaan anak dalam keluarga, orangtua sebaiknya
beruasaha untuk tidak menacaci anak meskipun anak melakukan kesalahan atau
perbuatan yang tidak menyenangkan. Hal ini penting untuk menumbuhkan rasa
percaya diri pada diri anak, karena anak yang dibesarkan dengan cacian akan
cenderung merasa rendah diri. Dengan kata lain cacian yang sering diterima anak
akan menyebabkan hilangnya rasa percaya diri anak. Selain itu akan mudah
memberikan cacian kepada orang lain. Hasil wawancara dengan Kaslan menyatakan
bahwa “para orangtua yang ada di desa Bonda Kase Kecamatan Natal jarang mencaci
anak mereka, bahkan mereka berusaha memuji anak jika melakukan sesuatu yang
baik atau berhasil meraih prestasi yang memuaskan”.1®® Namun demikian ada juga
responden yang mencaci anak meskipun frekuensinya jarang atau kadang-kadang,
sebagaimana dikemukakan oleh Maria bahwa ketika kesal melihat anak ada kalanya
orangtua mencaci anak.’

Dari hasil wawancara dengan para orangtua dari 30 KK yang diteliti maka

195 Amin/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 8 Maret 2009
%K aslan/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 14 Mei 2009.
07Maria/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 17 Mei 2009.



8 orang (26,67%) responden menyatakan kadang-kadang mencaci anak yang
melakukan kesalahan, 15 orang (50%) mengatakan jarang dan 7 orang (23,33%)
tidak pernh. mencaci anak.

Selain mencaci anak, orangtua juga perlu menghindari mencela anak. Bila
anak sering mendapat celaan dari orangtuanya, maka akan terbentuk pula pribadi
yang suka mencela pada diri anak. Selain itu celaan juga akan menyebabkan anak
merasa tidak dihargai. Dari hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa
“para orangtua jarang mencela anak-anaknya. Jika anak melakukan kesalahan
bisaanya orangtua tidak langsung mencela anak, namun pada umumnya orangtua
pernah mencela anak, meskipun frekuensinya jarang”.}°® Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orangtua yang ada di desa Bonda Kase
kecamatan Natal jarang mencela anaknya jika melakukan kesalahan atau melakukan
perbuatan yang tidak disukai.

Berdasarkan hasil penelitian adari 30 KK yang yang diteliti 10 orang
(33,33%) responden kadang-kadang mencela anak, 14 orang (46,67%) mengatakan
jarang, dan 6 orang ( 20%) mengatakan tidak pernah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap orangtua dalam
pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan Natal 21 KK (70%)
tergolong baik, yaitu memberikan keteladanan akhlak kepada anak, pembisaaan
kepada akhlak yang baik, memenuhi kebutuhan anak, serta membantu anak menjadi
orang yang berbakti dan taat, dan 30 KK (30%) kurang baik, yaitu kurang

memberikan keteladanan dan pembiasaan keagamaan kepada anak dalam keluarga.

1%81manuddin/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 13 Mei 2009.



B. Kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di Desa
Bonda Kase Kecamatan Natal dan Upaya Menanggulanginya

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan orangtua tentu tidak terlepas dari
berbagai kendala. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak anak di desa
Bonda Kase kecamatan Natal cukup beragam, di antaranya adalah kesibukan
orangtua mencari nafkah sehingga waktu untuk berkumpul dengan anak-anaknya
sangat terbatas.

Umumnya orangtua yang ada di desa Bonda Kase kecamatan Natal memiliki
mata pencaharian sebagai petani. Mereka berangkat bekerja apada pagi hari dan
pulang pada sore hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang
responden, diketahui bahwa “ada kalanya orangtua terlambat pulang ke rumah, dan
setelah tiba di rumah sudah lelah sehingga tidak sempat lagi memperhatikan
pendidikan akhlak anak”.1%°

Data ini diperkuat hasil wawancara dengan Safran salah seorang tokoh
masyarakat yang ada di desa Bonda Kase, menyatakan bahwa setelah shalat shubuh
umumnya para orangtua laki-laki telah berangkat menuju menuju sawah atau lading,
sedangkan ibu-ibu berangkat sekitar pukul 6. Selanjutnya mereka pulang (sampai ke
rumah) menjelang magrib.*°

Data di atas didukung oleh hasil observasi penulis, yaitu umumnya
masyarakat desa Bonda Kase Kecamatan Natal memiliki mata pencaharian sebagai

petani, dan umumnya mereka berangkat pagi dan pulang menjelang magrib. Hal ini

19%Rosmannur/ responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 12 Maret 2009.
110safran/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 12 Maret 2009



tampaknya juga berpengaruh terhadap pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase
Kecamatan Natal.!!!

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebanyak 16 orang tua
(53,33%) dari 30 KK yang diteliti mengatakan bahwa kesibukan orangtua mencari
nafkah merupakan kendala yang sering dihadapi orangtua dalam melaksanakan
pembinaan akhlak anak dalam keluarga, dan 14 orang (46,67%) mengatatakan
kadang-kadang menghadapi masalah karena waktu yang digunakan untuk melakukan
pembinaan akhlak anak tergolong sedikit. Dengan demikina dapat disimpulkan
bahwa kesibukan orangtua merupakan salah satu kendala yang sering dihadapi
orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan
Natal.

Kendala yang kedua adalah kurangnya keterbukaan anak terhadap orangtua
tentang masalah-masalah yang dihadapinya baik di lingkungan keluarga, maupun di
luar lingkungan keluarga. Dari hasil wawancara dengan salah seorang responden
diperoleh penjelasan bahwa anak-anak yang ada di desa Bonda Kase kadang-kadang
tidak mau menceriatakan masalahnya di luar rumah kepada orangtuanya. Misalnya
ketika berkelahi dengan teman.!'? Sementara itu ibu Rosnidah menjelaskan bahwa
anaknya jarang menceritakan masalah yang dihadapinya di lura rumah kepada

orangtuanya.'™® Penadapat yang berbeda dikemukakan oleh ibu Asni yang

1Hasil observasi pada tanggal 5 sampai dengan 15 Maret 2009.

12Mariati/salah seoarang responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 13 Maret
20009.

113Rosnidah/salah seoarang responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 16 Maret
20009.



mengatakan bahwa anaknya selalu menceritakan masalah yang dihadapinya di luar
rumah kepada orangtuanya.'**

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap 30 KK yang diteliti
13 orang (43,33%) responden mengatakan bahwa kurangnya keterbukaan antara anak
dengan orangtua merupakan salah satu kendala dalam melaksanakan pembinaan
akhlak anak dalam keluarga, 15 orang (50%) menagatakan kadang-kadang menjadi
masalah, dan 2 orang (6,67%) mengatakan masalah kurangnya keterbukaan anak
jarang menjadi masalah dalam keluarga. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa
kurangnya keterbukaan antara anak dengan orangtua merupakan kendala dalam
pembinaan akhlak anak bagi sebagian besar orangtua yang ada di desa Bonda Kase
kecamatan Natal.

Kurangnya pengetahuan dan wawasan orangtua tentang pembinaan akhlak
merupakan salah satu kendala yang dihadapi orangtua adalam melaksanakan
pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase. Dari hasil wawancara yang dengan
Mariati bahwa “pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya tentang pendidikan
akhlak masih kurang, namun orangtua tentang pendidikan akhlak secara umum
masih kurang, namun saya menanamkan akhlak sesuai dengan yang telah dilakukan
orangtua kepada saya”.'’® Sementara itu Darwis menjelaskan bahwa “ia merasa
pengetahuanannya tentang akhlak menurut ajaran Islam masih kurang sehingga masih

perlu ditingkatkan”, 116

14Rosnidah/salah seoarang responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 19 Maret
20009.
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Dari hasil wawancara yang dilaksanakan kepada para orangtua dari 30KK
yang diteliti sebanyak 13 orang (43,33%) responden memandang Kkurangnya
pengetahuan dan wawasan orangtua tentang pembinaan akhlak selalu merupakan
salah satu kendala yang dihadapi orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak,
dan 17 orang (56,67%) mengatakan kadang-kadang.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan
dan wawasan orangtua tentang pembinaan akhlak merupakan salah satu kendala
yang dihadapi orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak dalam keluarga
didesa Bonda Kase kecamatan Natal.

Media massa merupakan salah satu kendala yang dihadapi orangtua dalam
pembinaan akhlak anak. Hampir seluruh keluarga yang ada di desa Bonda Kase
kecamatan Natal memiliki pesawat televisi, VCD/DVD. Acara-acara Yyang
ditayangkan televisi,VCD/DVD tersebut tentu akan berpengaruh terhadap sikap dan
prilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara dengan Bahrun,
salah seorang pemuka agama yang ada di desa Bonda Kase mengatakan bahwa “pada
umumnya orangtua tidak melakukan sensor terhadap acara televisi yang ditonton
anak. Bahkan acara yang seharusnya dikonsumsi orang dewasa, juga menjadi
tontonan anak.''’ Selain itu tidak adanya control waktu dalam menonton televisi
menyebabkan anak menjadi sulit diatur”.!®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap orangtua dari 30
KK yang diteliti maka sebanyak 15 orang (43,33%) mengatakan bahwa media

elektronika terutama televisi dan VCD/DVD menjadi salah satu kenadala yang

" Indah/ Pemuka Agama di desa Bonda Kase, Wawancara, 14 Mei 2009.
118Bahrun/Pemuka Agama di desa Bonda Kase, Wawancara, 14 Mei 2009.



mereka hadapi dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak, 13 orang (43,33)
mengatakan kadang-kadang, dan 2 orang (6,67%) mengatakan jarang. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh media elektronik terutama televisi,
VCD dan DVD merupakan salah satu kendala yang selalu dihadapi sebagian besar
orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan
Natal.

Kendala lain yang sering dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak
adalah pengaruh lingkungan. Ada kalanya anak mengikuti sikap dan prilaku anak-
anak yang ada di lingkungannya yang tidak sesuai dengan akhlak Islam. Dari hasil
wawancara dengan para responden, diperoleh keterangan bahwa “pada umumnya
anak yang ada di desa Bonda Kase masih bermain sampai azan magrib. Karena itu
anak-anak yang lain juga tentu akan terpengaruh untuk ikut bermain” 1%°

Data di atas didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa pada waktu
azan magrib masih banyak ank-anak yang bermain-main di luar rumah. Bahkan
sampai malam pun ketika anak-anak seharusnya belajar di rumah masih ada anak
yang berkeliaran di luar rumah. Salah satu factor yang menyebabkan kondisi tersebut
menurut analisa penulis adalah kurangnya pengawasan dari orangtua.

Dari hasil wwancara yang dilakukan terhadap orang tua dari 30 KK yang
diteliti 15 orang (50%) mengatakan pengaruh lingkungan merupakan salah satu
kendala yang sering dihadapinya dalam melaksanakan pembinaan akhlak anak,
46,67% mengatakan kadang-kadang, dan 3,33% mengatakan jarang. Berdasarkan

data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan merupakan salah satu

119Bahrun/Pemuka Agama di desa Bonda Kase, Wawancara, 14 Mei 2009.



kendala yang selalu dihadapi orangtua dalam melaksanakan pembinaan akhlak di
desa Bonda Kase kecamatan Natal.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi orangtua
dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan Natal adalah kesibukan
orangtua mencari nafkah menyebabkan waktu orangtua melaksanakan pembinaan
akhlak sangat terbatas 14 orang 46,67%, kurangnya keterbukaan anak kepada
orangtua 5 orang (16,67%), kurangnya pengetahuan dan wawasan orangtua tentang
pembinaan akhlak 3 orang (10%), pengaruh media elektronika, terutama televisi dan
VCD/DVD adan pengaruh lingkungan 8 orang (26,67%). Dengan demikian kendala
yang paling domianan dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa
Bonda Kase Kecamatan Natal adalah kesibukan orangtua mencari nafkah.

Untuk menanggulangi kendala yang dihadapi tersebut perlu dilakukan
berbagai upaya. Menurut para orangtua yang ada di desa Bonda Kase mereka telah
melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi masalah yang diteliti dalam
melakukan pembinaan akhlak anak. Misalnya yang dikemukakan oleh ibu Masnha
bahwa ia berusaha untuk memanfaatkan waktu yang ada secara maksimal untuk
mealakukan pembinaan akhlak anak.'?® Bapak Khairuddin menjelaskan bahwa ia
berusaha untuk menggunakan waktu yang ada dengan baik, menjalin hubungan yang
harmonis dengan anak, dan mendampingi anak ketika menonton acara televisi.*?

Sementara itu ibu Fatimah mengatakan untuk meningkatkan pengetahuan dan

120Masna/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 19 Maret 2009.
iKhairuddin/responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 20 Maret 2009.



wawasan yang dimilikinya tentang pembinaan akhlak ia mengikuti kegiatan majelis
taklim.122

Beradasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
orangtua untuk menanggulangi kendala yang dihadapi dalam melaksanakan
pembinaan akhlak anak adalah 14 orang 46,67% memanfaatkan waktu yang ada
secara maksimal, 5 orang (16,67%) berusaha menjalin hubungan baik dan harmonis
dengan anak, 3 orang (10%) berusaha mendampingi anak ketika menonton acara

televisi, dan 8 orang (26,67%) berusaha memberikan pengawasan terhadap kegiatan

bermain anak di luar rumah.

C. Analisa Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak anak di desa Bonda
Kase kecamatan Natal tergolong baik, yaitu sebagian besar orangtua memberikan
keteladan, memberikan nasehat kepada anak, memperlakukan anak secara adil, tidak
pilih kasih, memenuhi kebutuhan anak, memberikan hak-hak anak sebatas
kemampuan orangtua, medoakan anak, memberikan mainan kepada anak, membantu
anak agar menjadi anak yang taat dan berbakti, serta berusaha tidak mencela dan
memaki anak, dan sebagian lagi kurang memberikan keteladanan dan pembiasaan
akhlak yang baik kepada anak-anaknya dalam keluarga.

Sementara itu akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan dari hasil
pengamatan penulis tampak bahwa meskipun orangtua telah menunjukkan sikap yang
baik dalam pembinaan akhlak anak, namun hasilnya belum maksimal. Hal ini tampak

dari akhlak anak dalam kehidupan sehari-hari, yaitu masih banyak anak yang

2ratimah//responden di desa Bonda Kase, Wawancara, 20 Maret 2009.



memiliki akhlak kurang baik. Misalnya masih ada anak tidak mau melaksanakan
perintah orangtua, berbicara kurang sopan kepada orangtua, dan sering terlambat
pulang ke rumah. Demikian juga dengan cara berpakaian anak, terutama anak-anak
perempuan kurang Islami. 22

Demikian juga dengan hasil wawancara dengan salah seorang tokoh
masyarakat desa Bonda Kase kecamatan Natal yang menyatakan bahwa “masih
banyak anak-anak yang tidak melaksanakan perintah orangtua, berbicara kurang
sopan kepada orangtua, dan sering terlambat pulang ke rumah dan berpakaian kurang
Islami”.*?*

Kondisi di atas menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang dilakukan
orangtua di desa Bonda Kase kecamatan Natal belum maksimal. Sehingga ada
pertentangan antara sikap orangtua Yyang baik dalam menanamkan akhlak kepada
anak belum menghasilkan akhlak anak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini antara
lain disebabkan adanya beberapa kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan
akhlak anak. Diantaranya adalah kesibukan orangtua mencari nafkah menyebabkan
waktu orangtua melaksanakan pembinaan akhlak sangat terbatas, kurangnya
keterbukaan anak kepada orangtua, kurangnya pengetahuan dan wawasan orangtua
tentang pembinaan akhlak, pengaruh media elektronika, terutama televisi dan
VCD/DVD adan pengaruh lingkungan.

Sejauh ini upaya penanggulangan yang dilakukan para orangtua dalam

menanggulangi kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhalak anak dalam

123Hasil observasi pada tanggal 16 Maret 2009.
124Hasil wawancara dengan Bahrun/ tokoh masyarakat di desa Bonda Kase
kecamatan Natal, pada tanggal 29 Pebruari 2009.



keluarga belum maksimal. Hal ini menyebabkan akhlak anak dalam kehidupan
sehari-hari belum sepenuhnya mencerminkan akhlak yang Islami.

Untuk meningkatkan akhlak anak kearah yang lebih baik menurut hemat
penulis tidak hanya merupakan tanggung jawab orangtua, tetapi juga oleh guru dan
tokoh-tokoh masyarakat yang ada di sekitar Bonda Kase. Selain memberikan
keteladanan dan pembiasaan keapada akhlakul karimah kepada anak orangtua
seaharusnya bersikap tegas dalam memberikan pengawasan kepada anak. Misalnya
ada waktu yang jelas untuk bermain, belajar dan beribadah sehingga ketika waktu
bermain, anak-anak mempergunakannya untuk bermain, ketika belajar untuk belajar
dan ketika beribadah untuk beribadah. Pengaturan yang demikian akan membantu
orangtua dalam melakukan pembinaan akhlak anak.

Media elektronika yang menayangkan berbagai hal yang belum tentu sesuai
untuk konsumsi anak juga meruapakan hal yang perlu mendapat perhatian dari
orangtua agar anak tidak mencontoh prilaku negatif yang ditayangkan media televisi
tersebut. Menurut pengamatan penulis pengawasan yang dilakukan orangtua terhadap
aktivitas anaknya menonton acara televisi di desa Bonda Kase masih kurang,
sehingga perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan uraian di atasa dapat disimpulkan bahwa sikap orangtua dalam
pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan Natal suadah baik, namun
masih perlu ditingkatkan agar akhlak anak dalam kehidupan sehari-hari semakin baik

dan meningkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sikap orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase kecamatan
Natal 21 KK (70%) tergolong baik, yaitu memberikan keteladanan akhlak kepada
anak, pembisaaan kepada akhlak yang baik, memenuhi kebutuhan anak, serta
membantu anak menjadi orang yang berbakti dan taat, dan 30 KK (30%) kurang
baik, yaitu kurang memberikan keteladanan dan pembiasaan keagamaan kepada
anak dalam keluarga.

2. Kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda
Kase kecamatan Natal adalah kesibukan orangtua mencari nafkah menyebabkan
waktu orangtua melaksanakan pembinaan akhlak sangat terbatas 14 orang 46,67%,
kurangnya keterbukaan anak kepada orangtua 5 orang (16,67%), kurangnya
pengetahuan dan wawasan orangtua tentang pembinaan akhlak 3 orang (10%),
pengaruh media elektronika, terutama televisi dan VCD/DVD adan pengaruh
lingkungan 8 orang (26,67%). Jadi kendala yang paling banyak ditemui orangrua
dalam pembinaan akhlak anak di desa Bonda Kase adalah waktu yang terbatas

karena kesibukan orangtua.
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B. Saran-Saran



1. Disarankan kepada para orangtua untuk terus memberikan keteladanan akhlak,
pembiasaan dan pendidikan akhlak kepada anak dalam kehidupan sehari-hari agar
akhlak anak semakin baik dan Islami.

2. Disarankan kepada pemuka-pemuka agama dan pemuka masyarakat agar berusaha
memberikan keteladanan akhlak, agar dapat menjadi panutan kepada masyarakat,

terutama anak-anak yang ada di desa Bonda Kase kecamatan Natal.
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